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ABSTRAK 

Ade Khairunnisa, NPM. 1705170304. Analisis Pengukuran Kinerja 
Pemerintah Daerah dengan Menggunakan Prinsip Value for Money (Studi 
Kasus pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara). Skripsi. 
2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja Dinas Pemuda dan Olahraga 
Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan menggunakan prinsip 
value for money yang meliputi rasio ekonomis, rasio efisiensi, dan rasio 
efektivitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif dengan 
data kuantitatif yang berupa Laporan Realisasi Anggaran tahun 2018-2020. Hasil 
penelitian menunjukkan kinerja keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 
Sumatera Utara ditinjau dari rasio ekonomis sudah ekonomis karena realisasi 
belanja masih dibawah anggaran belanja, namun terjadi penurunan atas 
kinerjanya. Ditinjau dari rasio efisiensi terus mengalami penurunan karena setiap 
tahunnya mengalami defisit. Dan ditinjau dari rasio efektivitas tergolong efektif 
karena mampu mencapai bahkan melebihi target pendapatan yang telah 
ditetapkan. 

Kata Kunci : Pengukuran Kinerja, Value for Money, Ekonomis, Efisiensi, 
Efektivitas



ii 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah 

melimpahkan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Selawat beriringkan salam kepada junjungan nabi besar kita 

Muhammad SAW sebagai suri tauladan yang baik bagi seluruh umat manusia. 

Skripsi dengan judul “Analisis Pengukuran Kinerja Pemerintah Daerah 

dengan Menggunakan Prinsip Value for Money (Studi Kasus Pada Dinas Pemuda 

dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara)” ini sengaja dibuat sabagai salah satu 

syarat akademik untuk menyelesaikan studi di Program Studi Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (FEB), Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU). 

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang terlibat selama proses pembuatan 

skripsi ini, yang selalu memberikan arahan, bantuan, dan dukungan penuh kepada 

penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktu. Terkhusus kepada 

orang-orang yang sangat spesial, kedua orang tua  tersayang Bapak Rusli dan Ibu 

Sulastri yang selalu memberikan doa dan dukungan penuh baik moril maupun 

materiil. Dan juga kepada kakak tersayang Rizki Khairani yang selalu mendengar 

dan memberi dukungan. Begitu juga Muhammad Dimas Rafli dan Rizka Khairiah 

yang selalu menghibur penulis di setiap keadaan. Penulis tidak akan bisa sampai 

sejauh ini tanpa dukungan mereka. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis juga telah banyak mendapat arahan dan 

dukungan dari berbagai pihak yang tidak terhitung banyaknya. Maka pada 

kesempatan ini, penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada: 



iii 
 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Bapak H. Januri, S.E., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Assoc. Dr. Ade Gunawan , S.E., M.Si selaku Wakil Dekan I 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

4. Bapak Prof. Dr. Hasrudy Tanjung, S.E., M.Si selaku Wakil Dekan III 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

5. Ibu Fitriani Saragih, S.E., M.Si selaku Ketua Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

6. Ibu Dr. Zulia Hanum, S.E., M.Si selaku Sekretaris Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

7. Bapak Lufriansyah, S.E., M.Ak selaku dosen pembimbing yang telah 

memberikan arahan kepada penulis. 

8. Seluruh dosen dan pegawai di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

9. Seluruh staff dan pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera 

Utara yang telah membantu penulis selama melakukan penelitian. 



iv 
 

10. Kepada Ramadayanti Saragih, Nurhalimah, dan Rifa Mutia Nasution yang 

selalu mendukung, menghibur, dan membantu penulis dari awal 

perkuliahan sampai akhir. 

11. Kepada Salsabila Alqhirasya Lokollo dan Dewi Savira sebagai teman 

sejak sekolah yang selalu mendukung saya walaupun jarang bertemu. 

Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 

semua pihak yang telah membantu penulis. Skripsi ini telah disusun dengan 

sebaik-baiknya, namun penulis sadar masih terdapat banyak kekurangan. Oleh 

sebab itu, penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya. 

   Medan,    Juni 2021 

Hormat saya 

 

Ade Khairunnisa 

1705170304 

  



v 
 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR........................................................................ .............  i 

DAFTAR ISI........................................................................................... .........  iv 

DAFTAR TABEL...................................................................................... ......  vi 

DAFTAR GAMBAR........................................................................................  vii 

BAB I. PENDAHULUAN.......................................................................... ......  1 

1.1 Latar Belakang Masalah.................................................................. ......  1 

1.2 Identifikasi Masalah.......................................................................... .....  5 

1.3 Rumusan Masalah............................................................................ ......  5 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian......................................................... .....  6 

BAB II. LANDASAN TEORI.................................................................. .......  8 

2.1 Uraian Teori..................................................................................... ......  8 

2.1.1 Akuntansi Sektor Publik..................................................... .......  8 

2.1.2 Value for Money................................................................... .....  11 

2.1.3 Penganggaran Sektor Publik.............................................. ........  18 

2.1.4 Pengukuran Kinerja Sektor Publik....................................... ......  26 

2.2 Penelitian Terdahulu....................................................................... .......  30 

2.3 Kerangka Berpikir.............................................................................. ....  33 

BAB III. METODE PENELITIAN............................................................ ....  35 

3.1 Pendekatan Penelitian...................................................................... ......  35 

3.2 Definisi Operasional Variabel.................................................... ...........  35 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian.......................................................... ......  39 

3.4 Jenis dan Sumber Data..................................................................... ......  40 

3.5 Teknik Pengumpulan Data............................................................... ......  40 



vi 
 

3.6 Teknik Analisis Data......................................................................... .....  40 

BAB IV. PEMBAHASAN........................................................................... ....  42 

4.1 Deskripsi Data................................................ ......................................  42 

4.2 Analisis Data .................................................... ....................................  46 

4.3 Pembahasan......................................................... .................................  51 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN.................................... .....................  56 

5.1 Kesimpulan................................................................................ .............  56 

5.2 Saran................................................................................................ ........  56 

DAFTAR PUSTAKA................................................................................ .......  58 

LAMPIRAN



vi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah  

 Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara Tahun  

 2018-2020...... ...........................................................................  4 

Tabel 2.1 Kriteria Ekonomis Kinerja Keuangan. ....................................... ̀  15 

Tabel 2.2  Kriteria Efisiensi Kinerja Keuangan......................... ..................  17 

Tabel 2.3 Kriteria Efektivitas Kinerja Keuangan............... ........................  18 

Tabel 2.4  Penelitian Terdahulu........................... .......................................  27 

Tabel 3.1  Kriteria Ekonomis Kinerja Keuangan......... ...............................  33 

Tabel 3.2 Kriteria Efisiensi Kinerja Keuangan...........................................  34 

Tabel 3.3 Kriteria Efektivitas Kinerja Keuangan......... ..............................  35 

Tabel 3.4 Waktu Penelitian..... ..................................................................  36 

Tabel 4.1 Rasio Ekonomis Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi  

 Sumatera Utara .........................................................................  43 

Tabel 4.2  Rasio Efisiensi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera  

 Utara............................................................................... .............  46 

Tabel 4.3  Rasio Efektivitas Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera  

Utara............................................................................. ...............  48 

 



vii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1 Kerangka Berpikir...............................................................................31



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Akuntansi sektor publik di Indonesia telah berkembang pesat seiring 

dilaksanakannya otonomi daerah. Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan 

kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintahan serta kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan undang-

undang (Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004). Hak otonomi daerah 

memberikan kebebasan setiap organisasi sektor publik di masing-masing daerah 

untuk mengolah dan meningkatkan kinerjanya, demi kesejahteraan masyarakat 

dan kemajuan daerahnya. Namun pada kenyataannya, organisasi sektor publik 

sering menjadi tempat inefisiensi, pemborosan, sumber kebocoran dana, dan 

institusi yang sering merugi. Keberhasilan otonomi daerah tidak luput dari kinerja 

pemerintah daerah dalam mengelola keuangan daerahnya. 

Kinerja merupakan hal utama yang harus diperhatikan oleh setiap organisasi, 

baik organisasi bisnis maupun publik. Setiap individu atau organisasi mempunyai 

kriteria dalam mengukur kinerja sesuai dengan yang terlah ditetapkan. Hal ini 

dapat berupa tujuan-tujuan atau target-target yang ingin dicapai. Untuk menilai 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan targetnya maka 

diperlukan pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja harus berdasarkan 

karakteristik operasional organisasi untuk mendefinisikan indikator dan 

pengukuran yang digunakan. 
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Dalam organisasi sektor publik, kinerja keuangan merupakan hal yang sangat 

penting untuk dikaji. Sejak diterapkannya anggaran berbasis kinerja setiap 

organisasi sektor publik terutama pemerintahan dituntut agar mampu 

menghasilkan kinerja keuangan pemerintah yang baik. Setiap organisasi sektor 

publik yang ada di pemerintah pusat maupun daerah, diharapkan dapat 

mengurangi tindakan penyelewengan dan hal-hal seperti pemborosan, kebocoran 

dana, dan mendeteksi program-program yang kurang layak untuk memenuhi 

tuntuan atas meningkatnya akuntabilitas publik yang terus meningkat kepada 

organisasi publik. Pemerintah bertanggungjawab untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakatnya dan menjunjung tinggi keinginan masyarakat agar 

tercipta Good Governance.  

Pengukuran kinerja dalam instansi pemerintah merupakan alat manajemen 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Hal ini 

bertujuan untuk menilai tingkat keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan 

sesuai dengan target dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan 

visi dan misi suatu instansi pemerintah. Pengukuran kinerja merupakan salah sat 

alat untuk evaluasi mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan berdasarkan tolak 

ukur yang telah dibuat terhadap instansi pemerintah. Ukuran kinerja pemerintah 

daerah berdasarkan anggaran berbasis kinerja dapat dilakukan dengan konsep 

value for money, yaitu ekonomis, efisiensi, dan efektivitas. 

Value for money merupakan konsep pengelolaan organisasi sektor publik 

yang mendasarkan pada tiga elemen utama, yaitu ekonomis, efisiensi, dan 

efektivitas (Mardiasmo, 2013). Adapun tujuan yang diinginkan masyarakat dalam 

tiga elemen tersebut, yaitu ekonomis berarti hemat dan cermat dalam pengadaan 
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dan alokasi sumber daya, efisiensi berarti dapat meminimalkan penggunaan 

sumber daya dengan hasil yang maksimal, dan efektivitas berarti berhasil 

mencapai target dan tujuannya.  

Penerapan konsep value for money penting bagi pemerintah sebagai 

pelayanan masyarakat (Mardiasmo, 2013). Hal ini dikarenakan implementasi 

konsep tersebut akan memberikan manfaat untuk menilai efektifitas pelayanan 

publik, kualitas pelayanan publik, alokasi belanja yang berorientasi atas 

kepentingan publik, dan meningkatkan public cost awareness sebagai dasar 

pelaksanaan pertanggungjawaban publik. 

Laporan realisasi anggaran merupakan laporan yang digunakan untuk 

mengukur kinerja suatu instansi pemerintah. Laporan realisasi anggaran yang 

dipublikasikan pemerintah daerah dapat memberikan informasi yang sangat 

bermanfaat untuk menilai kinerja keuangan (Sihombing, 2008). Jika dibandingkan 

dengan laporan neraca, laporan realisasi anggaran menduduki sebagai prioritas 

yang lebih penting. Laporan ini menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan 

penggunaan sumber daya ekonomi yang dikelola dalam satu periode pelaporan. 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara (DISPORA PROVSU) 

merupakan salah satu instansi pemerintah yang ada di Provinsi Sumatera Utara. 

DISPORA PROVSU mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan 

daerah atau kewenangan Provinsi di bidang pembudayaan olahraga, peningkatan 

prestasi olahraga, layanan kepemudaan sarana dan prasarana olahraga serta tugas 

pembantuan. 
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Tabel 1.1 

Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

Tahun 2018-2020 
(dalam Rupiah) 

Tahun 
Pendapatan Belanja 

Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

2018 1.075.000.000 1.225.557.250 113.338.446.413 104.716.485.881 

2019 1.260.000.000 1.647.605.250 149.929.817.472 127.393.224.181 

2020 793.800.000 382.160.250 308.182.643.183 275.832.628.993 

Sumber : Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

Dari data diatas, dapat dilihat bahwa kinerja DISPORA PROVSU pada tahun 

2018 dan 2019 mampu melampaui anggaran pendapatan yang ditetapkan. Namun 

pada tahun 2020 tidak mampu mengumpulkan pendapatan sesuai anggaran, hal ini 

dikarenakan adanya dampak dari Pandemi Covid-19 yang mengakibatkan sumber 

pendapatan DISPORA PROVSU berkurang. Sedangkan dilihat dari aspek belanja 

DISPORA PROVSU tahun 2018 sampai dengan 2020 mampu melakukan 

kegiatan belanja tanpa melebihi anggaran yang telah ditetapkan. Sehingga dapat 

dikatakan  DISPORA PROVSU sudah ekonomi dan efektif, akan tetapi belum 

efisien dalam pengelolaan keuangannya. 

Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan value for money 

dilakukan oleh (Ardila, 2015) dan (Khairunnisa, 2018). Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa kinerja organisasi sektor publik belum sepenuhnya 

mengaplikasikan prinsip value for money yaitu ekonomis, efisiensi, dan 

efektivitas. Dengan semikian penelitian serupa perlu dilakukan. Untuk itu penulis 

ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengukuran Kinerja 
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Pemerintah Daerah dengan Menggunakan Prinsip Value for Money (Studi 

Kasus Pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara)”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Tidak tercapainya target pendapatan yang telah ditetapkan pada tahun 

2020. 

2. Anggaran belanja yang telah ditetapkan selalu terdapat sisa anggaran. 

3. Kinerja Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara belum 

sepenuhnya mengaplikasikan value for money. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kinerja keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan metode value for money 

ditinjau dari rasio ekonomis? 

b. Bagaimana kinerja keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan metode value for money 

ditinjau dari rasio efisiensi? 

c. Bagaimana kinerja keuangan Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan metode value for money 

ditinjau dari rasio efektivitas? 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengukur dan mengetahui kinerja keuangan Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan 

metode value for money yang ditinjua dari rasio ekonomis. 

b. Untuk mengukur dan mengetahui kinerja keuangan Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan 

metode value for money yang ditinjua dari rasio efisiensi. 

c. Untuk mengukur dan mengetahui kinerja keuangan Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018-2020 dengan 

metode value for money yang ditinjua dari rasio efektivitas. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

dunia pendidikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada cabang 

ilmu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1) Sebagai masukan bagi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara untuk meningkatkan kinerja keuangannya. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

3) Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai konsep value for money. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Uraian Teori 

2.1.1 Akuntansi Sektor Publik 

a. Pengertian Akuntansi Sektor Publik 

Menurut (Indra, 2016), akuntansi sektor publik adalah mekanisme 

teknik dan analisis akuntansi yang diterapkan pada pengelolaan dana 

masyarakat di lembaga-lembaga tinggi negara dan departemen-departemen 

dibawahnya, pemerintah daerah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD), Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan 

yayasan sosial pada proyek-proyek kerjasama sektor publik dan swasta. 

Dengan adanya tuntutan dari masyarakat kepada seluruh lembaga publik 

untuk mengelola kebutuhan publik secara transparan dan bertanggungjawab. 

Maka akuntansi sektor publik digunakan sebagai sistem akuntansi yang 

digunakan lembaga-lembaga publik untuk menjadi salah satu alat 

pertanggungjawaban kepada publik. 

Pada umumnya organisasi sektor publik sering diartikan sebagai 

organisasi yang bertujuan untuk kepentingan publik. Atas dasar bertujuan 

untuk kepentingan publik maka organisasi sektor publik biasanya tidak 

berfokus pada laba atau keuntungan sebagai tujuan akhirnya. Akan tetapi 

organisasi sektor publik memiliki fokus untuk kesejahteraan masyarakat. 

Namun suatu organisasi tetap menjalankan proses manajemen seperti 

kegiatan perencanaan, pengendalian biaya, dan kegiatan serta evaluasi.  
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Organisasi sektor publik biasanya merujuk pada organisasi 

pemerintahan, mulai dari pemerintah pusat, provinsi, kabupaten, atau kota. 

Organisasi sektor publik berfungsi untuk mensejahterakan masyarakat, 

dimana pemerintah diberi kekuasaan oleh masyarakat untuk mengatur dan 

menjamin pemenuhan segala kebutuhan barang dan jasa publik berdasarkan 

hukum yang berlaku. Selain itu, menurut (Mardiasmo, 2013) organisasi 

pemerintah merupakan organisasi yang memiliki ruang lingkup yang paling 

luas diantara organisasi publik lainnya, seperti perguruan tinggi, rumah sakit, 

organisasi publik, organisasi massa, dan lain sebagainya.  

Organisasi sektor publik memiliki tujuan, karakteristik, struktur dan 

proses, serta lingkungan operasional yang berbeda dengan sektor privat atau 

sektor swasta. Walaupun sebenarnya ada beberapa tugas dan fungsi 

organisasi sektor publik yang dapat dilakukan oleh organisasi sektor swasta 

dalam hal pelayanan publik seperti layanan transportasi, komunikasi, 

pendidikan, dan sebagainya. Namun, pada bidang tertentu peranan organisasi 

sektor publik tidak dapat digantikan oleh sektor swasta seperti fungsi 

perizinan dan birokrasi pemerintahan. Oleh karena itu, terdapat beberapa 

perbedaan dalam akuntansi sektor publik dengan akuntansi sektor swasta. 

b.  Ruang Lingkup Akuntansi Sektor Publik 

Akuntansi sektor publik sangat berhubungan erat dengan penerapan 

dan perlakuan akuntansi pada wilayah publik. Wilayah sektor publik 

memiliki wilayah yang lebih luas dan lebih kompleks jika dibandingkan 

dengan sektor swasta. Jika dilihat dari kelembagaan wilayah publik 
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dibedakan menjadi dua jenis, yaitu organisasi nonlaba pemerintah dan 

organisasi nonlaba non pemerintah. 

Organisasi nonlaba pemerintahan adalah badan-badan pemerintahan 

(pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan unit-unit kerja pemerintah), 

sedangkan organisasi nonlaba nonpemerintah meliputi organisasi 

sukarelawan, rumah sakit, sekolah tinggi, dan universitas, serta organisasi 

lainnya seperti yayasan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), organisasi 

keagamaan, organisasi politik, dan lain sebagainya. Istilah sektor publik 

memiliki pengertian yang bermacam-macam. Hal tersebut merupakan 

konsekuensi dari luasnya wilayah sektor publik , sehingga setiap disiplin ilmu 

(ekonomi, politik, hukum, sosial) memiliki cara pandang dan definisi yang 

berbeda-beda. 

c. Sifat dan Karakteristik Sektor Publik 

Akuntansi sektor publik diarahkan untuk mencapai hasil tertentu, yang 

harus memiliki manfaat bagi publik. Dalam beberapa hal akuntansi sektor 

publik yang berbeda dengan sektor swasta/komersial, disebabkan karena 

adanya perbedaan lingkungan yang mempengaruhi. Sifat dan karakteristik 

organisasi sktor publik terutama tujuan, sifat dan sumber dananya. Sifat 

organisasi sektor publik adalah organisasi nonlaba atau tidak mencari 

keuntungan. Tujuannya adalah untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, dan memberikan atau meningkatkan kesejahteraannya. Pemberi 

dana tidak berkehendak untuk meminta pengembalian, bunga, ataupun 

memiliki organisasi. 
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d. Tujuan Akuntansi Sektor Publik 

American Accounting Association (Glynn, 2013) menyatakan bahwa 

tujuan organisasi sektor publik adalah untuk: 

1) Memberikan informasi yang diperlukan untuk mengelola secara tepat, 

efisien, dan ekonomis atas suatu operasi dan alokasi sumber daya yang 

dipercayakan kepada organisasi. 

2) Memberikan informasi yang memungkinkan bagi manajer untuk 

melaporkan pelaksanaan tanggungjawab mengelola secara tepat dan 

efektif program dan penggunaan sumber daya yang menjadi 

wewenangnya, dan memungkinkan pegawai pemerintah untuk melaporkan 

kepada publik atas hasil operasi pemerintah dan penggunaan dana publik. 

 

2.1.2 Value for Money 

a. Pengertian Value for Money 

Value for money adalah suatu konsep untuk menilai kinerja suatu 

organisasi sektor publik yang tidak hanya ditinjau dari aspek keuangan saja, 

tetapi juga dapat ditinjau dari non keuangan untuk menilai tingkat 

keberhasilan suatu program kerja sektor publik (Ardila, 2015).  

Value for money merupakan suatu konsep penilaian kinerja suatu 

organisasi sektor publik berdasarkan tingkat keberhasilan suatu program yang 

mengacu kepada tiga elemen utama yaitu ekonomis, efisiensi, dan efektivitas. 

Melaui konsep value for money memberikan informasi berupa indikator 

apakah anggaran dana yang dibelanjakan menghasilkan nilai tertentu bagi 

masyarakat. 
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Organisasi sektor publik sering dinilai sebagai tempat inefisiensi, 

pemborosan, sumber kebocoran dana, dan institusi yang sering merugi. 

Sehingga muncul tuntutan baru agar organisasi sektor publik harus 

memperhatikan value for money dalam menjalankan aktivitasnya. Dengan 

metode value for money, selain penilaian kinerja yang bersifat finansial 

terdapat juga penilaian kinerja yang bersifat non finansial, yaitu penilaian 

pada kualitas pelayanan dengan memperhatikan kualitas yang konsisten 

seperti memenuhi ekspektasi pelanggan sasaran. 

Anggaran sebagai alat perencanaan kegiatan publik yang dinyatakan 

dalam satuan moneter sekaligus dapat digunakan sebagai alat pengendalian. 

Sistem anggaran serta pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran harus 

dilakukan dengan cermat dan sistematis agar fungsi perencanaan dan 

pengawasan berjalan dengan baik. Value for money menuntut organisasi 

sektor publik agar bisa memenuhi prinsip ekonomis, efisiensi, dan efektivitas 

secara bersama-sama. 

b. Manfaat Value for Money 

Value for money bermanfaat dalam pengukuran kinerja keuangan 

organisasi sektor publik karena sangat membantu suatu instansi pemerintah 

agar dapat memberikan kesadaran akan uang publik (public cost awareness) 

sebagai dasar pelaksanaan akuntabilitas publik. Selain itu, value for money 

dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dengan tepat dan sesuai 

dengan target sehingga terciptanya kualitas pelayanan yang baik dengan 

penggunaan sumber daya yang ekonomis, efisien, dan efektif. 
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Manfaat penerapan value for money bagi sektor publik dan 

masyarakat adalah sebagai berikut (Mardiasmo, 2013): 

a. Meningkatkan efektivitas pelayanan publik, dalam arti pelayanan yang 

diberikan tepat sasaran. 

b. Meningkatkan mutu pelayanan publik. 

c. Menurunkan biaya pelayanan publik karena hilangnya inefesiensi dan 

terjadinya penghematan dalam penggunaan input. 

d. Alokasi belanja yang lebih berorientasi pada kepentingan publik. 

e. Meningkatkan kesadaran akan uang publik (public cost awareness) 

sebagai akar pelaksanaan akuntabilitas publik. 

c. Indikator Value for Money 

Value for money merupakan konsep pengelolaan organisasi sektor 

publik yang mendasarkan pada tiga elemen utama yaitu ekonomis, efesiensi, 

dan efektivitas (Mardiasmo, 2013). Adapun tiga elemen utama dalam value 

for money, yaitu sebagai berikut: 

1) Ekonomis, yaitu perolehan sumber daya dengan kualitas tertentu 

dengan harga yang terendah. Ekonomis merupakan perbandingan 

antara sumber daya dengan biaya sumber daya yang dinyatakan dalam 

satuan moneter. Hal ini berhubungan dengan sejauh mana organisasi 

sektor publik dapat meminimalisir penggunaan sumber daya yaitu 

dengan menghindari pengeluaran yang tidak efektif dan boros. 

2) Efisiensi, yaitu pencapaian hasil yang maksimal dengan sumber daya 

tertentu atau penggunaan sumber daya terendah untuk mencapai hasil 

tertentu.efisiensi merupakan perbandingan antara hasil atau sumber 
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daya yang dikaitkan dengan standar kinerja atau target tang telah 

ditetapkan. 

3) Efektivitas, yaitu tingkat pencapaian hasil program degan target yang 

telah ditetapkan secara sederhana. Efektivitas merupakan perbandingan 

antara hasil dengan dampak. 

Tuntutan masyarakat dalam value for money adalah ekonomis 

(hemat dalam pengadaan dan alokasi sumber daya), efisiensi 

(meminimalkan penggunaan sumber daya dan memaksimalkan hasil), 

serta efektivitas (berhasil mencapai tujuan dan sasaran). Indikator value 

for money dibagi menjadi dua, yaitu (Mardiasmo, 2013): 

1) Indikator alokasi biaya (ekonomis dan efisiensi) 

Ekonomis artinya pembelian barang dan jasa dengan tingkat kualitas 

tertentu pada harga terbaik. Dan efisiensi artinya hasil tertentu dapat 

dicapai dengan sumber daya yang serendah-rendahnya. 

2) Indikator kualitas pelayanan (efektivitas) 

Efektivitas artinya kontribusi hasil terhadap pencapaian tujuan dan 

sasaran yang ditetapkan. 

d. Pengukuran Value for Money 

1) Rasio Ekonomis 

Ekonomis adalah perolehan sumber daya tertentu pada harga yang 

terendah. Ekonomis merupakan perbandingan antara sumber daya dengan 

biaya sumber daya yang dinyatakan dalam satuan moneter. Hal ini 

berhubungan dengan sejauh mana organisasi sektor publik dapat 
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meminimalisir penggunaan sumber daya yaitu dengan menghindari 

pengeluaran yang tidak efektif dan boros.  

Rasio ini hanya mempertimbangkan sumber daya yang 

dipergunakan saja. Ekonomis merupakan ukuran yang relatif. Suatu 

kegiatan dapat dikatakan ekonomis jika dapat mengurangi atau bahkan 

menghilangkan biaya yang tidak diperlukan. Jika terjadi peningkatan biaya 

maka seharusnya ada peningkatan manfaat yang lebih besar pula. 

Pengukuran dengan rasio ekonomis membutuhkan data-data berupa 

anggaran belanja dan realisasi belanja. Adapun rumus rasio ekonomis 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Ekonomis berkaitan dengan pemerolehan input dengan kualitas 

tertentu dengan harga terendah. Pengukuran  ekonomi melalui rasi antara 

masukan aktual dengan yang direncanakan (Ulum, 2012). Kinerja 

pemerintah daerah dikatakan sangat ekonomis jika rasionya diatas 100%. 

Hal ini dapat juga dilihat dengan jumlah realisasi atas penerimaan lebih 

tinggi dari jumlah anggaran yang ditetapkan. Adapun kriteria ekonomis 

dalam penilaian kinerja keuangan yaitu: 

Tabel 2.1. Kriteria Ekonomis Kinerja Keuangan 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 
100% Keatas Sangat Ekonomis 
90% - 100% Ekonomis 
80% - 90% Cukup Ekonomis 
60% - 80% Kurang Ekonomis 

Kurang Dari 60% Tidak Ekonomis 
Sumber : (Cipta, 2014) 

              =                        ℎ                       ℎ × 100% 
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2) Rasio Efisiensi 

Efisiensi berhubungan erat dengan konsep produktivitas. 

Pengukuran efisiensi dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara 

sesuatu yang dihasilkan terhadap sumber daya yang digunakan. Proses 

kegiatan operasional dapat dikatakan efisien jika suatu produk atau hasil 

kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya yang 

serendah-rendahnya.  

Dalam pengukuran kinerja dengan metode value for money, efisiensi 

dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Efisiensi alokasi. Hal ini berhubungan dengan kemampuan untuk 

mempergunakan sumber daya pada tingkat kapasitas optimal. 

b) Efisiensi teknis atau manajerial. Hal ini berhubungan dengan 

kemmampuan untuk mempergunakan sumber daya pada tingkat hasil 

tertentu. 

Efisiensi merupakan hal penting dari ketiga elemen value for money. 

Karena apabila dibandingkan dengan ekonomis dan efektivitas, efisiensi 

merupakan salah satu indikator value for money yang dapat diukur dengan 

rasio antara hasil dengan sumber daya. Adapun rumus rasio efisiensi adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Semakin kecil rasio efisiensi artinya kinerja organisasi tersebut 

semakin baik. Berikut ini kriteria efisiensi penilaian kinerja keuangan, yaitu 

sebagai berikut: 

               =                                      × 100% 
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Tabel 2.2. Kriteria Efisiensi Kinerja Keuangan 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 

100% Keatas Tidak Efisien 

90% - 100% Kurang Efisien 

80% - 90% Cukup Efisien 

60% - 80% Efisien 

Kurang Dari 60% Sangat Efisien 

Sumber : (Cipta, 2014) 

3) Rasio Efektivitas 

Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan 

atau target kebijakan. Efektivitas merupakan hubungan antara hasil dengan 

tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Kegaitan operasional dikatakan 

efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir 

kebijakan. 

Efektivitas merupakan ukuran berhasil atau tidak suatu organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Apabila organisasi tersebut berhasil mencapai 

tujuannya, maka dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut telah berjalan 

dengan efektif. Dalam efektivitas hal terpenting yang harus diketahui yaitu 

efektivitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang dikeluarkan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah suatu 

program atau kegiatan telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Rumus 

rasio efektivitas yaitu:  

 

 

Suatu organisasi sektor publik dikatakan sangat efektif dalam 

menjalankan tugasnya apabila rasio yang dicapai diatas seratus persen. 

                 =                                        × 100% 
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Semakin tinggi rasio efektivitas maka semakin baik kinerja organisasi 

tersebut. Adapun kriteria efektivitas kinerja keuangan yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 2.3. Kriteria Efektivitas Kinerja Keuangan 

Rasio Efektivitas Kriteria 

100% Keatas Sangat Efektif 

90% - 100% Efektif 

80% - 90% Cukup Efektif 

60% - 80% Kurang Efektif 

Kurang Dari 60% Tidak Efektif 

Sumber : (Cipta, 2014) 

 

2.1.3 Penganggaran Sektor Publik 

a. Pengertian Anggaran Sektor Publik 

Anggaran merupakan hasil kerja (output) terutama berupa taksiran-

taksiran yang akan dilaksanakan masa mendatang. Karena anggaran 

merupakan hasil kerja (output), maka anggaran dituangkan dalam suatu 

naskah tulisan yang disusun secara teratur dan sistematis. Sedangkan 

proses dan metode untuk mempersiapkan suatu anggaran disebut 

penganggaran. Penganggaran adalah proses kegiatan yang menghasilkan 

penganggaran tersebut sebagai hasil kerja, serta proses kegiatan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan fungsi-fungsi anggaran, yaitu fungsi-fungsi 

pedoman kerja, alat pengorganisasian kerja, dan alat pengawasan kerja. 

Dalam sektor publik, penganggaran merupakan taha yang cukup 

rumit dan penuh dengan nuansa poliktik. Berbeda dengan sektor swasta 

atau bisnis, anggaran dianggap sebagai rahasia perusahaan yang tertutp 
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bagi publik, sedangkan pada sektor publik anggaran dianggap sebagai alat 

akuntabilitas publik di dalam mengelola dana publik dan program-program 

yang didanai dengan uang publik sehingga anggaran pada sektor publik 

justru harus diinfirmasikan untuk didiskusikan secara terbuka.  

Oleh karena itu, anggaran sebagai instrumen mekanisme birokrasi, 

maka anggaran tersebut merupakan alat akuntabilitas atas pengelolaan 

dana publik dan pelaksanaan program-program yang dibiayai dengan uang 

publik. Selain itu, karena sebagai alat untuk mengalokasikan sumber daya 

untuk setiap program maupun aktivitas maka penganggaran juga 

merupakan aktiviitas yang penting. 

b. Fungsi Anggaran Sektor Publik  

Anggaran berada dalam ruang lingkup akuntansi manajemen, yang 

memiliki beberapa fungsi. Adapun beberapa fungsi anggaran dibedakan 

menjadi dua aspek, yaitu sebagai berikut: 

c. Fungsi anggaran dari aspek mikro 

Peran anggaran dari aspek mikro berhubungan dengan fungsi 

anggarann dalam sistem perencanaan dan pengendalian manajemen 

organisasi. Berikut ini fungsi anggaran dari aspek mikro, yaitu: 

1) Anggaran sebagai alat perencanaan, anggaran sektor publik dibuat 

untuk merencanakan tindakan apa yang akan dilakukan oleh 

pemerintah, berapa biaya yang dibutuhkan, dan berapa hasil yang 

diperoleh dari belanja pemerintah tersebut. 

2) Anggaran sebagai alat pengendalian, digunkanan untuk 

menghindari adanya pengeluaran yang terlalu besar 



20 
 

 
 

(overspending), pengeluaran terlalu rendah (underspending), salah 

sasaran (miss appropriation) atau adanya penggunaan dana yang 

tidak semestinya (misspending). 

3) Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal, anggaran digunakan untuk 

menstabilkan ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

4) Anggaran sebagai alat politik, pada organisasi sektor publik, 

anggaran merupakan dokumen politik sebagai bentuk komitemen 

eksekutif dan kesepakatan legislatif atas penggunaan dana untuk 

kepentingan tertentu. Anggaran digunakan untuk memutuskan 

prioritas-prioritas dan kebutuhan keuangan terhadap prioritas 

tertentu. 

5) Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi, melalui 

dokumen anggaran yang komprehensif, sebuah bagian atau unit 

kerja atau departemen yang merupakan suborganisasi dapat 

mengetahui apa yang harus dilakukan dan apa yang akan 

dilaksanakan oleh bagian/unit kerja lainnya. 

6) Anggaran sebagai alat penilaian kinerja, anggaran adalah suatu 

ukuran yang bisa menjadi patokan apakah suatu bagian/unit kerja 

telah memenuhi target, baik berupa terlaksananya aktivitas 

maupun terpenuhinya efisiensi biaya. 

7) Anggaran sebagai alat motivasi, anggaran dapat digunakan sebagai 

alat memotivasi manajer dan stafnya agar dapat bekerja secara 

ekonomis, efektif, dan efisien dalam mencapai target dan tujuan 

organisasi yang ditetapkan. 
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8) Anggaran sebagai alat menciptakan ruang publik, keterlibatan 

langsung masyarakat dalam proses penganggaran dapat dilakukan 

mulai dari proses penyusunan perencanaan pembangunan maupun 

rencana kerja pemerintah (daerah), sedangkan keterlibatan secara 

tidak langsung dapat melalui perwakilan rayat di lembaga 

legislatif. 

d. Fungsi anggaran dari aspek makro 

Anggaran sektor publik dapat berperan dalam melaksanakan tugas 

dan fungsi pemerintah yaitu melakukan alokasi, distribusi, dan stabilisasi. 

Anggaran sektor publik dari sudut pandang makro berfungsi sebagai: 

1) Anggaran sebagai alat alokasi, anggaran sektor publik berfungsi 

sebagai suatu alat alokasi yaitu untuk mengalokasikan anggaran 

kedalam urusan, fungsi, organisasi, dan program kerja. 

2) Anggaran sebagai alat distribusi, anggaran berfungsi untuk 

mendistribusikan pendapatan atau sumber daya publik agar terjadi 

pemerataan keadilan ekonomi, melalui anggaran sektor publik 

ketimpangan ekonomi antar daerah dan antar masyarakat miskin 

dengan yang kaya dapat dikurangi. 

3) Anggaran sebagai alat stabilisasi, anggaran sektor publik berfungsi 

sebagai alat stabilisasi yaitu untuk menciptakan stabilisasi 

ekonomi, sosial, dan politik. 

e. Tujuan Anggaran Sektor Publik 

Perencanaan dan penganggaran merupakan proses yang sangat 

penting dalam penyelenggaraan pemerintahan, karena berkaitan dengan 
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tujuan pemerintah untuk melayani dan menyejahteraan rakyat. Beberapa 

karakteristik tujuan pokok dari adanya anggaran sektor publik, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan. 

2) Anggaran umumnya mencakup jangka waktu tertentu, satu atau 

beberapatahun, jangka pendek, menengah, dan jangka panjang. 

3) Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen untuk 

mencapai tujuan/sasaran yang ditetapkan. 

4) Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak berwenang yang 

lebih tinggi dari penyusunan anggaran. 

5) Sekali disusun, anggaran hanya dapat dalam kondisi tertentu. 

f. Pentingnya Anggaran Sektor Publik 

Dalam sebuah negera demokrasi, pemerintah mewakili 

kepentingan rakyat, uang yang dimiliki pemerintah adalah uang rakyat dan 

anggaran menunjukkan rencana pemerintah adalah uang rakyat tersebut. 

Anggaran merupakan blue print keberadaan sebuah negara dan merupakan 

arahan di masa yang akan datang. Anggaran sektor publik penting karena 

beberapa alasan, yaitu: 

1) Anggaran merupakan alat bagi pemerintah untuk mengarahkan 

pembangunan sosial-ekonomi, menjamin kesinambungan, dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

2) Anggaran diperlukan karena adanya kebutuhan dan keinginan 

masyarakat yang tak terbatas dan terus berkembang, sedangkan 

sumber daya yang ada terbatas. Anggaran diperlukan karena 
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adanya masalah keterbatasan sumber daya (scarcity of resources), 

pilihan (choice), dan trade offs. 

3) Anggaran diperlukan untuk meyakinkan bahwa pemerintah telah 

bertanggungjawab terhadap rakyat. Dalam hal ini anggaran publik 

merupakan instrumen pelaksanaan akuntabilitas publik oleh 

lembaga-lembaga publik yang ada. 

g. Jenis-Jenis Anggaran Sektor Publik 

Jenis anggaran sektor publik berkembang dan berubah sesuai 

dengan kondisi perkembangan pemerintahan sebuah negara. Adapun jenis-

jenis anggaran sektor publik secara umum dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

1) Anggaran Operasioanl (Operation Recurrent Budget) 

Anggaran operasional digunakan untuk merencanakan kebutuhan 

sehari-hari dalam menjalankan pemerintahan. 

2) Anggaran Modal (Capital/Investment Budget) 

Anggaran modal menunjukkan rencana jangka panjang dan 

pembelanjaan atas aktiva tetap seperti gedung, peralatan, kendaraan, 

perabot, dan sebagainya. Pada dasarnya pemerintah tidak memiliki 

uang yang dimiliki sendiri, sebab seluruhnya adalah milik publik. 

3) Anggaran Pengesahan (Tentative Anaced Budget) 

Anggaran ini dibagi kedalam anggaran tentattif (tentative) dan 

anggaran enaced. Anggaran tentatif adalah anggaran yang tidak 

memerlukan pengesahan dari lembaga legislaltif karena 

kemunculannya dipicu oleh hal-hal tidak direncanakan sebelumnya. 
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Sebaliknya, anggaran enaced adalah angaran yang direncanakan, 

kemudian dibahas dan disetujui oleh lembaga legislatif. 

4) Anggaran Dana Alokasi Umum (DAU) 

Dana alokasi umum adalah sejumlah dana yang dialokasikan 

kepada setiap Daerah Otonom (provinsi, kabupaten, kota) di Indonesia 

setiap tahunnya sebagai dana pembangunan. 

5) Anggaran Dana Alokasi Khusus (DAK) 

Dana alokasi khusus adalah dana yang berasal dari APBN, yang 

dialokasikan kepada daerah untuk membantu membiayai kebutuhan 

tertentu. 

h. Proses Penyusunan Anggaran Sektor Publik 

Proses penyusunan anggaran sektor publik mengkomunikasikan 

tujuan organisasi kepada para pengelola organisasi, pengalokasian sumber 

daya, penyediaan umpan balik, dan motivasi pegawai. Proses 

penganggaran harus distandarkan dengan menggunakan anggaran manual, 

format anggaran, dan prosedur formal. Proses penyusunan anggaran juga 

harus menyesuaikan pada kebutuhan, konsistensi dengan struktur 

organisasi, dan mempertimbangkan sumber daya manusia. Proses 

penganggaran menetapkan tujuan dan kebijakan, merumuskan pembatas, 

menyebutkan satu persatu sumber daya yang dibutuhkan, menguji 

kebutuhan spesifik, menyediakan fleksibilitas, memasukkan asumsi, dan 

mempertimbangkan batasan. Proses penyusunan anggaran pada organisasi 

sektor publik, yaitu: 
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1) Persiapan Anggaran (Preparation) 

Pada tahap persiapan, bagian anggaran menyiapkan format 

anggaran yang akan dipakai. Kemudian, setiap unit diarahkan 

mengajukan anggaran yang selanjutnya akan dikonsilidasi oleh bagian 

anggaran. Setelah ditelaah dan diadakan dengar pendapat ke semua 

unit, anggaran ini akan disetujui oleh kepala pemerintahan. 

2) Persetujuan Lembaga Legislatif (Legislative Enactment) 

Setelah persiapan anggaran selesai disusun oleh eksekutif, tahap 

selanjutnya adalah pembahasan dan pengesahan oleh anggota dewan 

legislatif sebagai pelaksana hak anggaran. Pembahasan di dewa 

meliputi pembahasan di tingkat komisi atau badan anggaran dan 

pembahasan di tingkat sidang paripurna dewan. Anggaran diajukan ke 

lembaga legislatif untuk mendapatkan persetujuan. Dalam hal ini, 

lembaga legislatif (terutama komite anggaran) akan mengadakan 

pembahasan untuk memperoleh pertimbangan-pertimbangan untuk 

menyetujui atau menolak anggaran tersebut. Selain itu, akan diadakan 

juga dengar pendapat (public hearing) sebelum nantinya lembaga 

legislatif menyetujui atau menolaknya. 

3) Administrasi (Administration) 

Setelah anggaran disahkan, pelaksanaan anggaran dimulai, baik 

pengumpuan pendapatan yang ditargetkan maupun pelaksanaan 

belanja yang telah direncanakan. Bersamaan dengan tahap 

pelaksanaan ini, dilakukan juga proses administrasi anggaran berupa 

pencatatan pendapatan dan belanja yang terjadi. 
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4) Pelaporan (Reporting) 

Realisasi atas pelaksanaan anggaran dilaporkan dalam Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA) dan Laporan Operasional (LO). Pelaporan 

dilakukan pada akhir periode atau pada waktu-waktu tertentu yang 

ditetapkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

akuntansi yang telah berlangsung selama proses pelaksanaan. 

5) Pemriksaan (Post-Audit) 

Laporan yang diberikan atas pelaksanaan anggaran diperiksa 

(diaudit) oleh sebuah lembaga pemerintah independen. Hasil 

pemeriksaan akan menjadi suatu masukan atau umpan balik 

(feedback) untuk proses penyusunan anggaran pada periode 

berikutnya. 

 

2.1.4 Pengukuran Kinerja Sektor Publik 

a. Pengertian Kinerja Sektor Publik 

Kinerja merupakan hasil pencapaian atas apa yang telah dilakukan. 

Dalam konteks individu, kinerja dapat berupa hasil yang telah dicapai atas 

apa yang telah dilakukan. Sedangkan dalam konteks organisasi, kinerja 

dapat berupa hasil pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Namun pada 

dasarnya kinerja tetaplah hal yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 

dan sasaran. Jika hasil yang dicapai tidak sesuai dengan tujuan dan sasaran 

yang ditetapkan maka kinerjanya tidak baik. Jika hasil yang dicapai sesuai 

dengan tujuan dan sasaran yang ditetapkan maka kinerjanya baik. Dan jika 



27 
 

 
 

hasil yang dicapai melebihi tujuan dan sasaran yang ditetapkan maka 

kinerjanya sangat baik. 

Kinerja sektor publik adalah keluaran/hasil dari kegiatan/ program 

yang hendak atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran 

dengan kuantitas dan kualitas terukur (Peraturan Pemerintah Nomor 8 

Tahun 2006). Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 

Tahun 2003, pada rancangan undang-undang atau peraturan daerah tentang 

laporan keuangan pemerintah pusat/daerah disertakan informasi tambahan 

mengenai kinerja instansi pemerintah. Hal ini sejalan dengan perubahan 

paradigma penganggaran pemerintah yang telah ditetapkan dengan 

mengidentifikasikan keluaran dan hasil dari setiap kegiatan atau program 

secara jelas. 

Pengukuran kinerja pada sektor publik dapat berguna untuk 

menilai prestasi pegawai dan unit organisasi. Pengukuran kinerja sangatlah 

penting dalam sebagai cara untuk menilai pertanggungjawaban organisasi 

dalam memberikan pelayanan publik yang lebih baik lagi. Sistem reward 

dan punishment digunakan sebagai cara untuk mempekuat sistem 

pengukuran kinerja. Sistem pengukuran kinerja sektor publik merupakan 

sistem yang dibuat dengan tujuan untuk membantu manajer publik dalam 

menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial maupun non 

finansial. Dengan dilakukannya pengukuran kinerja sektor publik, 

pengambilan keputusan dapat lebih dikembangkan dan 

dipertanggungjawabkan oleh organisasi.  
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b. Tujuan dan Manfaat Pengukuran Kinerja Sektor Publik 

Untuk mencapai kinerja yang baik dibutuhkan tujuan yang jelas. 

Apabila pengukuran kinerja dilakukan secara terus menerus maka akan 

selalu ada perbaikan dan perkembangan kinerja. Terdapat beberapa tujuan 

dilakukannya pengukuran kinerja pada sektor publik, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Untuk menginformasikan strategi dengan lebih baik. 

2) Untuk menciptakan akuntabilitas publik. 

3) Untuk mecapai kepuasan yang bersumber pada pendekatan 

individual dan kemampuan kolektif yang rasional. 

4) Untuk mengukur kinerja secara finansial maupun non finansial. 

Selain itu terdapat manfaat dilakukannya pengukuran kinerja pada 

sektor publik, yaitu sebagai berikut: 

1) Memberikan arahan tentang ukuran yang dipergunakan dalam 

menilai kinerja. 

2) Mengevaluasi pencapaian kinerja. 

3) Mempermudah dalam melihat tingkat kepuasan masyarakat atau 

pelanggan. 

4) Memastikan bahwa keputusan yang telah diambil teah dilakukan 

secara objektif. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang penulis lakukan pada Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara ini sebelumnya sudah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya, dengan waktu dan tempat yang berbeda yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 2.4. 
Penelitian Terdahulu 

 
No.  Nama  Judul Hasil Penelitian 

1. (Ardila, 2015) Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan 

Pendekatan Value for 

Money Pada 

Pengadilan Negeri 

Tebing Tinggi 

Hasil penelitian 

menunjukkan untuk tingkat 

ekonomis selama 4 tahun 

terakhir mengalami 

peningkatan sebesar 

102,27%, tetapi peningkatan 

yang terjadi membuat rasio 

tidak memenuhi standar 

ekonomis value for money. 

Tingkat efisiensi selama 4 

tahun terakhir mengalami 

peningkatan sebesar 

107.69%, rasio beradadiatas 

100% sehingga untuk rasio 

efisiensi tidak memnuhi 

standar efisien value for 

money. Rasio efektivitas 

selama 4 tahun terakhir sudah 

memenuhi standar sehingga 

menunjukkan bahwa 

Pengadilan negeri Tebing 

Tinggi sudah efektif dalam 
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memberikan pelayanan jasa 

kepada masyarakat, tetapi 

tetap diperlukan adanya 

peningkatan pelayanan agar 

efektivitas Pengadilan Negeri 

Tebing Tinggi tercapai lebih 

baik lagi. 

2. (Khairunnisa, 

2018) 

Analisis Pengukuran 

Kinerja Dengan 

Menggunakan Konsep 

Value for Money Pada 

Pemerintah Kota 

Lhokseumawe (Studi 

Kasus Pada DPKAD 

Kota Lhokseumawe 

Periode 2014-1016) 

Berdasarkan hasil penelitian 

dengan menggunakan konsep 

Value for Money 

berdasarkan 3 prinsip utama 

unsur-unsur ekonomi, 

efisiensi, dan efektivtas 

menunjukkan bahwa: rasio 

ekonomi memperoleh 

86,54%, 82,64% dan 71,43%, 

yang berarti rasio ekonomi 

berada dibawah 100% selama 

2014-2016 dan hasil rasio ini 

menunjukkan bahwa kriteria 

rasio ekonomi memperoleh 

kategori “ekonomis”. Rasio 

efisiensi selama tahun 

penelitian ini 94,69%, 

105,17% dan 97,95%, 

meskipun pada tahun 2015 

rasio tersebut kurang efisien 

karena dalam persentase 

diatas 100%. Namun 

demikian, kinerja Pemerintah 

Kota Lhokseumawe secara 

keseluruhan  termasuk 
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kedalam kategori “efisien”. 

Sedangkan rasio efektivitas 

diperoleh 96,53%, 86,65% 

dan 76,98%, dimana 

persentase rasio dibawah 

100% menunjukkan bahwa 

rasio ini mendapatkan 

kriteria “tidak efektif”. 

3. 

 

(Made, I. D., 

Purnamasari, I., 

Suwendra, I. W., & 

Cipta, 2015) 

 

 

Analisis Kinerja Dinas 

Pendapatan Daerah 

Kabupaten 

Berdasarkan Value for 

Money Audit atas 

Penerimaan 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Tahun 

2007-2011 

Hasil penelitian menunjukkn 

bahwa kinerja pada Dinas 

Pendapatan Daerah 

Kabupaten Buleleng tahun 

anggaran 2007-2011 secara 

total berada pada kategori 

sangat baik, aan tetapi jika 

dilihat dari rata-rata rasio : 

(1) ekonomi berada pada 

kriteria sangat ekonomis, (2) 

efisiensi berada pada kriteria 

cukup efisien, dan (3) 

efektivitas berada pada 

kriteria sangat efektif. 

4. Wardiman Zain Analisis Pengukuran 

Kinerja Pemerintah 

Daerah Berdasarkan 

Value for Money Pada 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bantaeng 

Berdasarkan hasil 

perhitungan yang telah 

dilakukan menunjukkan 

bahwa, kinerja Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bantaeng 

selama taun 2012-2016 

ekonomis karena memiliki 

rata-rata rasio ekonomi 

dibawah 100% yaitu 93,91%. 

Dari segi efisiensi kinerja 
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Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bantaeng selama 

tahun 2012-2016 yaitu 

efisien karena memiliki rata-

rata rasio efisiensi 96,05%. 

Dan dari segi efektivitas, 

rata-rata rasio efektivitas dari 

tahun 2012-2016 yaitu 

96,05% yang menunjukkan 

kinerja Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bantaeng selama 

tahun 2012-2016 tidak 

efektif. 

5. Ratna Sari (2017) Analisis Pengukuran 

Kinerja Pemerintah 

Daerah Dengan 

Menggunakan Prinsip 

Valuue for Money 

(Studi Kasus 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pinrang) 

Hasil penelitian menjukkan 

bahwa, Kinerja Pemerintah 

Daerah Kabupaten Pinrang 

selama tahun 2010-2014 

tidak ekonomis karena 

memiliki rata-rata rasio 

ekonomi lebih dari 100% 

yaitu 104,63%. Dari segi 

efisiensi Kinerja Pemerintah 

Daerah Kabupaten Pinrang 

selama tahun 2010-2014 

yaitu efisisen karena 

memiliki rata-rata rasio 

efisiensi 95,89%. Dan dari 

segi efektivitas, rata-rata 

efektivitas tahun 20101014 

yaitu 108,26% yang 

menunjukkan Kinerj 

Pemerintah Daerah 
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Kabupaten Pinrang selama 

tahun 2010-2014 sangat 

efektif. 

6. Yuyun Novita Sari 

(2020) 

Analisis Pengukuran 

Kinerja Pemerintah 

Daerah Dengan 

Prinsip Value for 

Money (Studi Kasus 

Badan Pengelola 

Keuangan dan Aset 

Daerah Kota Medan) 

Berdasarkan hasil penelitian 

Kinerja Pemerintah Daerah 

Kota Medan dengan metode 

value for money yang diukur 

dengan rasio ekonomi, rasio 

efisiensi, dan rasio efektivitas 

untuk tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2018 

mengalami penurunan, hal ini 

dikarenakan tidak 

tercapainya target atas 

Pendapatan Daerah, dan juga 

meningkatnya jumlah 

Belanja Daerah Kota Medan, 

dimana realisasi Belanja 

Daerah Kota Medan lebih 

besar dibandingkan dengan 

Pendapatan Daerah, hal ini 

menunjukkan bahwa Kinerja 

Pemerintah Daerah Kota 

Medan mengalami defisit 

atau kerugian. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan judul yang penulis yaitu “Analisis Pengukuran Kinerja 

Pemerintah Daerah dengan Menggunakan Prinsip Value for Money (Studi Kasus 

Pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara)”. Maka kerangka 

berpikir penelitian ini dapat digambarkan dengan: 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Organisasi sektor publik sering dianggap sebagai tempat inefisiensi, 

pemborosan, sumber kebocoran dana, dan institusi yang sering merugi. Untuk itu 

perlu dilakukan pengukuran kinerja pada organisasi sektor publik agar 

menciptakan akuntabilitas publik. Value for money merupakan metode yang dapat 

digunakan untuk mengukur kinerja pemerintah daerah. 

Value for money menjelaskan hubungan antara sumber daya atau biaya 

dengan manfaat atau hasil yang disampaikan melalui proses mengubah sumber 

daya yang menghasilkan pencapaian tujuan yang baik. Oleh karena itu, penulis 

akan mengukur rasio ekonomis, rasio efisiensi, dan rasio efektivitas pada Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara tahun 2018-2020. 

Laporan Realisasi Anggaran 

Rasio Ekonomis Rasio Efektivitas Rasio Efisiensi 

Value for Money 

Kinerja DISPORA PROVSU 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deksriptif. Metode deskriptif 

adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 

hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas 

(Sugiyono, 2015).  

Penelitian ini dilakukan dengan menghitung rasio ekonomis, rasio 

efisiensi, dan rasio efektivitas yang datanya berasal dari laporan realisasi anggaran 

yang berupa angka-angka. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data, 

menafsirkan data yang telah dikumpulkan, dan menampilkan hasilnya dengan 

menggunakan angka. Lalu hasil tersebut akan dideskripsikan untuk menjawab 

rumusan masalah sebelumnya. 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajarai dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 59). Setiap variabel harus 

didefinisikan secara jelas, sehingga tidak menimbulkan kesalahan penafsiran.  

Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu “Analisis Pengukuran Kinerja 

Pemerintah Daerah dengan Menggunakan Prinsip Value for Money (Studi Kasus 

pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara)”. Maka definisi 

operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Value for money merupakan suatu konsep penilaian kinerja suatu 

organisasi sektor publik berdasarkan tingkat keberhasilan suatu program 

yang mengacu kepada tiga elemen utama yaitu ekonomis, efisiensi, dan 

efektivitas. 

2. Rasio ekonomis  

Rasio ekonomis adalah rasio pengukuran kinerja yang digunakan 

untuk mengukur tingkat ekonomis suatu organisasi atau instansi 

pemerintah dalam menggunakan sumber daya. Ekonomis adalah 

perolehan sumber daya tertentu pada harga yang terendah. Hal ini 

berhubungan dengan sejauh mana organisasi sektor publik dapat 

meminimalisir penggunaan sumber daya yaitu dengan menghindari 

pengeluaran yang tidak efektif dan boros. Adapun rumus rasio ekonomis 

adalah sebagai berikut: 

 

 

Adapun kriteria ekonomis dalam penilaian kinerja keuangan 

pemerintah daerah yaitu: 

Tabel 3.1. Kriteria Ekonomis Kinerja Keuangan 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 

100% Keatas Sangat Ekonomis 

90% - 100% Ekonomis 

80% - 90% Cukup Ekonomis 

60% - 80% Kurang Ekonomis 

Kurang Dari 60% Tidak Ekonomis 

         Sumber : (Cipta, 2014) 

 

              =                        ℎ                       ℎ × 100% 
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1. Rasio efisiensi 

Rasio efisiensi adalah rasio pengukuran kinerja yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi suatu organisasi atau instansi pemerintah dalam 

menggunakan sumber daya. Efisiensi berhubungan erat dengan konsep 

produktivitas. Pengukuran efisiensi dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara sesuatu yang dihasilkan terhadap sumber daya yang 

digunakan. Proses kegiatan operasional dapat dikatakan efisien jika suatu 

produk atau hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber 

daya yang serendah-rendahnya. Adapun rumus rasio efisiensi adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Berikut ini kriteria efisiensi penilaian kinerja keuangan 

pemerintahdaerah yaitu: 

Tabel 3.2. Kriteria Efisiensi Kinerja Keuangan 

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria 

100% Keatas Tidak Efisien 

90% - 100% Kurang Efisien 

80% - 90% Cukup Efisien 

60% - 80% Efisien 

Kurang Dari 60% Sangat Efisien 

Sumber : (Cipta, 2014) 

2. Rasio efektivitas  

Rasio efektivitas adalah rasio pengukuran kinerja yang digunakan 

untuk mengukur tingkat efektivitas suatu organisasi atau instansi 

pemerintah dalam menggunakan sumber daya. Efektivitas pada dasarnya 

               =                                      × 100% 
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berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan. Efektivitas 

merupakan hubungan antara hasil dengan tujuan atau sasaran yang harus 

dicapai. Kegaitan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan 

mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan. Rumus rasio efektivitas 

yaitu:  

 

 

Adapun kriteria efektivitas kinerja keuangan pemerintah daerah yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Kriteria Efektivitas Kinerja Keuangan 

Rasio Efektivitas Kriteria 

100% Keatas Sangat Efektif 

90% - 100% Efektif 

80% - 90% Cukup Efektif 

60% - 80% Kurang Efektif 

Kurang Dari 60% Tidak Efektif 

Sumber : (Cipta, 2014) 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara yang beralamat di Jalan Williem Iskandar Nomor 9 Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang dilakukan dalam penelitian ini direncanakan pada bulan 

Januari sampai dengan Mei 2021. 

 

 

                 =                                        × 100% 
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Tabel 3.4 

Waktu Penelitian 

No Keterangan 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1. Pengajuan 
judul 

                          

2. Pra riset                           

3. Penyusunan 
proposal 

                          

4. Bimbingan 
proposal 

                          

5. Seminar 
proposal 

                          

6. Penyempurn
aan proposal 

                          

7. Riset                           

8. Penyusunan 
skripsi 

                          

9. Bimbingan 
skripsi 

                          

10. Sidang meja 
hijau 

                          

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, dimana data 

penelitian ini berupa data yang diambil dan dihitung merupakan data Laporan 

Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah pada tahun 2018 sampai 

dengan 2020 pada Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data 

sekunder yang diperoleh berupa dokumentasi yaitu jumlah hasil dari anggaran 

pendapatan dan belanja daerah dan realisasi pendapatan dan belanja daerah 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pengambilan data 

yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Jenis sumber data penelitian ini 

adalah data sekunder, dimana data didapatkan langsung dari Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara (DISPORA PROVSU). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu laporan realisasi anggaran DISPORA PROVSU pada 

tahun 2018-2020. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif yaitu metode yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan mengklasifikasikan data yang ada, kemudian menganalisis 

dan menginterpretasikan data sehingga memberikan suatu gambaran yang 

sebenarnya mengenai masalah yang diteliti. Data yang diperoleh akan  dianalisis 

secara kuantitatif dengan menggunakan rumus yang ada dalam prinsip value for 

money, yaitu rasio ekonomis, rasio efisiensi, dan rasio efektivitas. Selelah itu akan 

diuraikan dalam bentuk deskriptif. Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan data 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara. Data yang dikumpulkan 

berupa laporan realisasi anggaran DISPORA PROVSU pada tahun 2018-

2020. 
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2. Melakukan analisis terhadap data  

Pada tahap ini penulis akan membuat perhitungan value for money yaitu 

rasio ekonomis, rasio efektivitas, dan rasio efisiensi dengan menggunakan 

rumus yang ada. Setelah itu, hasil setiap perhitungan akan ditampilkan 

dalam bentuk tabel. 

3. Mendeskripsikan hasil perhitungan 

Tahap ini menjelaskan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada setiap 

rasio yang ada dengan melihat berdasarkan kriteria masing-masing rasio. 

4. Menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

Tahapan terakhir yaitu membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Dinas Pemuda dan Olaharaga Provinsi Sumatera Utara (DISPORA 

PROVSU) merupakan salah satu instansti pemerintah yang ada di Provinsi 

Sumatera Utara. Tugas dari DISPORA PROVSU yaitu melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah/kewenangan Provinsi di bidang pembudayaan olahraga, 

peningkatan prestasi olahraga, layanan kepemudaan sarana dan prasarana olahraga 

serta tugas pembantuan. Selain itu DISPORA PROVSU memiliki fungsi sebagai 

berikut: 

1. Perumusan kebijakan kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan sesuai 

dengan ruang lingkup tugasnya. 

2. Pelaksanaan kebijakan kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan sesuai 

dengan lingkup tugasnya. 

3. Pelaksanaan evaluasi kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan sesuai 

dengan lingkup tugasnya. 

4. Pelaksanaan tugas perbantuan di bidang kepemudaan, keolahragaan, dan 

kepramukaan. 

5. Pelaksanaan pengkoordinasian unit pelaksanaan teknis sekolah kebakatan 

olahraga dan kawasan pusat olahraga. 

6. Pelaksanaan administrasi kepemudaan, keolahragaan, kepramukaan sesuai 

dengan lingkup tugasnya. 
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7. Pelaksaan tugas lain yang diberikan Gubernur terkait dengan uraian tugas 

dan fungsinya. 

Sebagai penanggungjawab di bidang kepemudaan dan merealisasikan 

tujuan pembangunan Daerah Sumatera Utara, Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara merumuskan visi sebagai berikut: 

“Terwujudnya Pemuda dan Masyarakat Olahraga Sumatera Utara yang 

Berwawasan Kebangsaan, Terampil, Mandiri, Sehat, Berprestasi dan Berdaya 

Saing yang Dilandasi Iman dan Takwa”. 

Dan untuk mewujudkan cita-cita Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara (DISPORA PROVSU) yang tertuang dalam visi DISPORA 

PROVSU, diperlukan suatu perencanaan program atau kegiatan organisasi 

yang harus dilaksanakan.oleh sebab itu, DISPORA PROVSU menyusun misi 

sebagai berikut: 

1. Mengembangkan potensi dan kreativitas pemuda dalam menciptakan 

masyarakat Sumatera Utara yang terampil dan berdaya saing. 

2. Mempersiapkan kader pemimpin bangsa yang beriman, memiliki wawasan 

kebangsaan serta peduli terhadap lingkungan. 

3. Membentuk pemuda yang memiliki jiwa kewirausahaan dan kemandirian. 

4. Meningkatkan peran, fungsi dan partisipasi pemuda dalam mewujudkan 

iklim yang kondusif. 

5. Mewujudkan sistem manajemen keolahragaan dalam upaya menata sistem 

pembinaan pembangunan keolahragaan secara terpadu dan berkelanjutan. 
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6. Meningkatkan budaya dan prestasi olaharaga secara berjenjang dan 

berkelanjutan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan 

dan pengembangan bakat, serta peningkatan prestasi. 

7. Memberdayakan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

keolahragaan dan upaya mendukung peningkatan mutu pembinaan dan 

pembangunan olahraga. 

8. Meningkatkan dan memberdayakan organisasi keolahragaan dalam rangka 

meningkatkan efektivitas jaringan kerja bidang keolahragaan. 

9. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam mengembangkan, 

memasyarakatkan dan membudayakan olahraga sebagai kebiasaan hidup 

sehingga masyarakat sehat bugar akan terwujud. 

10. Meningkatkan kemitraan antara pemerintah dan masyarakat termasuk 

dunia usaha dalam upaya mengembangkan industri olahraga guna 

mendukung pengembangan sarana dan prasarana olahraga. 

Dengan adanya visi, misi dan tujuan DISPORA PROVSU 

menunjukkan bahwa DISPORA PROVSU menjadi organisasi dengan sistem 

anggaran kinerja. Menurut (Mardiasmo, 2013), sistem anggaran kinerja 

merupakan sistem anggaran yang mencakup tujuan dan penyusunan program 

dan tolak ukur kinerja sebagai instrumen untuk mencapai tujuan dan sasaran 

program.   

Tahap perencanaan dalam mempersiapkan anggaran sangat penting 

dilakukan. Karena penganggaran adalah aktivitas mengalokasikan sumber 

daya keuangan yang terbatas untuk pembiayaan belanja yang cenderung tidak 

terbatas. Anggaran sebagai alat perencanaan kegiatan publik yang dinyatakan 
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dalam satuan moneter sekaligus dapat digunakan sebagai alat pengendalian. 

Agar fungsi perencanaan dan pengawasan berjalan dengan baik, maka sistem 

anggaran serta pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran harus dilakukan 

dengan cermat dan sistematis. 

Anggaran dengan pendekatan kinerja sangat menekankan pada konsep 

Value for Money atau pengawasan atas kinerja output. Pendekatan ini 

cenderung menolak pandangan anggaran tradisional yang menganggap bahwa 

tanpa adanya arahan dan campur tangan, pemerintah akan menyalahgunakan 

kedudukan dan cenderung boros (over spending). Menurut pendekatan 

anggaran berbasis kinerja, pemerintah akan diawasi dan dikendalikan melalui 

penerapan interval cost awareness, audit keuangan, audit kinerja, serta 

evaluasi kinerja eksternal. Oleh sebab itu, pemerintah dipaksa bertindak 

berdasarkan cost minded dan harus efisien. Selain didorong untuk 

menggunakan dana secara ekonomis, pemerintah juga dituntut untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Value for Money merupakan inti dalam pengukuran kinerja pada 

organisasi pemerintah. Kinerja pemerintah tidak dapat dinilai melalui output 

saja, melainkan harus mempertimbangkan input, output, dan outcome secara 

bersama-sama. Pengembangan indikator kenerja berpusat pada ekonomis, 

efisiensi, dan efektivitas program dan kegiatan yang sering diseebut 3E. (1) 

Ekonomis yang artinya hemat dan cermat dalam pengadaan dan alokasi 

sumber daya, (2) Efisien yang artinya berdaya guna dalam penggunaan 

sumber daya untuk mendapatkan hasil yang maksimal. (3) Efektivitas yang 

artinya berhasil guna dalam mencapai tujuan dan sasaran. 
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4.2 Analisis Data 

1. Rasio Ekonomis 

Pengukuran tingkat ekonomis yaotu tingkat biaya yang dikeluarkan 

suatu organisasi untuk melakukan suatu pelayanan kepada publik. Tingkat 

ekonomis dalam mengelola keuangan  dengan melihat perbandingan antara 

realisasi belanja daerah dengan anggaran belanja daerah sehingga mendapat 

persentase tingkat pencapaiannya. 

Dalam mengukur tingkat ekonomis Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara, penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rasio Ekonomis = Realisasi Belanja DaerahAnggaran Belanja Daerah × 100% 

Tahun 2018 = Rp. 104.716.485.881,00Rp. 113.338.446.413,00 × 100% 

          = 92,39% 

Tahun 2019 = Rp. 127.393.224.181,15Rp. 149.929.817.472,00 × 100% 

          = 84,97% 

Tahun 2020 = Rp. 275.832.628.993,52Rp. 308.182.643.183,80 × 100% 

          = 89,50% 

Tabel 4.1 
Rasio Ekonomis 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

     Sumber : Data diolah (2021) 

Tahun Anggaran Belanja Daerah Realisasi Belanja Daerah Rasio 
Ekonomis 

2018 Rp. 113.338.446.413,00 Rp. 104.716.485.881,00 92,39% 
2019 Rp. 149.929.817.472,00 Rp. 127.393.224.181,15 84,97% 
2020 Rp. 308.182.643.183,80 Rp. 275.832.628.993,52 89,50% 
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Berdasarkan tabel 4.1, maka untuk rasio ekonomis Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara (DISPORA PROVSU) yang diukur dalam 

3 tahun, maka pada tahun 2018 rasio ekonomis sebesar 92,39% sehingga 

termasuk dalam kategori ekonomis karena berada antara 90% sampai 100%. 

Sedangkan tahun 2019 rasio ekonomis sebesar 84,97% sehingga termasuk 

dalam kategori cukup ekonomis karena berada antara 80% sampai 90%, hal 

ini berarti tingkat ekonomis mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. 

Dan tahun 2020 rasio ekonomis sebesar 89.50% sehingga termasuk dalam 

kategori cukup ekonomis karena berada antara 80% sampai 90%, hal ini 

menunjukkan adanya sedikit peningkatan rasio ekonomis dari tahun 

sebelumnya namun masih dalam kategori yang sama. 

Anggaran belanja setiap tahunnya mengalami peningkatan begitu juga 

realisasi belanja yang ikut mengalami kenaikan, hal ini dibuktikan dengan 

perhitungan rasio ekonomis bahwa tingkat ekonomis DISPORA PROVSU 

mengalami penurunan.  

Akan tetapi, walaupun DISPORA PROVSU mengalami penurunan 

tingkat ekonomis DISPORA PROVSU telah mampu melakukan penghematan 

belanja setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari laporan realisasi anggaran 

bahwa setiap tahunnya DISPORA PROVSU anggaran belanja yang telah 

ditetapkan tidak habis terpakai saat realisasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

DISPORA PROVSU telah memenuhi syarat ekonomis. 

Rasio ekonomis DISPORA PROVSU untuk tahun 2018 sampai tahun 

2020 terus mengalami fluktuatif. Dengan dilakukannya analisis rasio 

ekonomis dapat diketahui seberapa besar tingkat ekonomis dengan 
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membandingkan realisasi belanja DISPORA PROVSU terhadap anggaran 

belanja yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Rasio Efisiensi 

Pengukuran tingkat efisiensi adalah pencapaian output yang 

maksimum dengan input tertentu atau penggunaan input yang terendah untuk 

mencapai output tertentu. Suatu kegiatan tergolong efisien jika suatu produk 

atau hasil kerja tertentu dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya 

seminimum mungkin. Akan tetapi dengan adanya sisa anggaran belanja yang 

telah ditetapkan dapat menunjukkan bahwa suatu organisasi masih belum 

merealisasikan semua program yang telah direncanakan. 

Dalam mengukur tingkat efisiensi Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara, penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rasio E isiensi = Realisasi BelanjaRealisasi Pendapatan × 100% 

Tahun 2018 = Rp. 104.716.485.881,00Rp. 1.225.557.250,00 × 100% 

= 8.544,40% 

Tahun 2019 = Rp. 127.393.224.181,15Rp. 1.647.605.250,00 × 100% 

= 7.732,02% 

Tahun 2020 = Rp. 275.832.628.993,52Rp. 382.160.250,00 × 100% 

= 72.177,22% 

Tabel 4.2 
Rasio Efisiensi 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

Tahun Realisasi Pendapatan Realisasi Belanja Rasio 
Efisiensi 
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2018 Rp. 1.225.557.250,00 Rp. 104.716.485.881,00 8.544,40% 
2019 Rp. 1.647.605.250,00 Rp. 127.393.224.181,15 7.732,02% 
2020 Rp. 382.160.250,00 Rp. 275.832.628.993,52 72.177,22% 

Sumber : Data diolah (2021) 

Berdasarkan data pada tabel 4.2, dapat dilihat rasio efisiensi Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara mulai tahun 2018 sampai 

dengan 2020 berada dikategori tidak efisien karena hasil perhitungan 

menunjukkan angka diatas 100%. 

Hal ini berarti DISPORA PROVSU dinilai tidak efisien dalam 

pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja yang telah ditetapkan. 

Walaupun DISPORA PROVSU mampu menghasilkan pendapatan melebihi 

anggaran yang ditetapkan dan mampu melakukan penghematan belanja. 

Keberhasilan itu kurang memiliki arti apabila ternyata biaya yang dikeluarkan 

untuk merealisasikan anggaran belanja tersebut lebih besar daripada realisasi 

anggaran pendapatan yang diterima. 

3. Rasio Efektivitas 

Pengukuran tingkat efektivitas dinilai efektif apabila suatu organisasi, 

program, atau kegiatan yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang 

diharapkan. Semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, 

maka semakin efektif organisasi, program, atau kegiatan. 

Dalam mengukur tingkat efektivitas Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara, penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rasio Efektivitas = Realisasi PendapatanAnggaran Pendapatan × 100% 

Tahun 2018 = Rp. 1.225.557.250,00Rp. 1.075.000.000,00 × 100% 

  = 114,01% 
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Tahun 2019 = Rp. 1.647.605.250,00Rp. 1.260.000.000,00 × 100% 

  = 130,76% 

Tahun 2020 = Rp. 382.160.250,00Rp. 793.800.000,00 × 100% 

   = 48,14% 

Tabel 4.3 
Rasio Efektivitas 

Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

Tahun Anggaran Pendapatan Realisasi Pendapatan Rasio 
Efektivitas 

2018 Rp. 1.075.000.000,00 Rp. 1.225.557.250,00 114,01% 
2019 Rp. 1.260.000.000,00 Rp. 1.647.605.250,00 130,76% 
2020 Rp. 793.800.000,00 Rp. 382.160.250,00 48,14% 

Sumber : Data diolah (2021) 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat rasio efektivitas Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2018 rasio efektivitas sebesar 

114,01% yang berarti dalam kategori sangat efektif karena berada diatas 

100%. Sedangkan pada tahun 2019 rasio efektivitas sebesar 130,76% yang 

berarti dalam kategori sangat efektif karena berada diatas 100%. Dan pada 

tahun 2020 rasio efektivitas sebesar 48,14% sehingga termasuk dalam kategori 

tidak efektif. 

Pada tahun 2018 dan 2019 anggaran pendapatan mengalami kenaikan 

yang diiringi dengan realisasi pendapatan yang juga mengalami kenaikan. 

Akan tetapi, pada tahun 2020 anggaran pendapatan menurun karena adanya 

Pandemi Covid-19 yang juga mengakibatkan menurunnya realisasi 

pendapatan DISPORA PROVSU. 

Secara garis besar, DISPORA PROVSU mampu merealisasikan 

pendapatan melebihi anggaran yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilihat 
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melalui perbandingan realisasi pendapatan dan anggaran pendaptan pada 

tahun 2018 dan 2019. Namun dengan adanya Pandemi Covid-19 sangat 

mempengaruhi tingkat pendapatan DISPORA PROVSU yang menyebabkan 

tidak tercapainyaanggaran atau target yang telah ditetapkan. 

Tingkat rasio efektivitas DISPORA PROVSU untuk tahun 2018 

sampai dengan 2020 juga mengalami fluktuatif. Hal ini dapat dilihat dengan 

meningkatnya rasio efektivitas dari tahun 2018 ke tahun 2019. Dan juga 

menurunnya rasio efektivitas dari tahun 2019 ke tahun 2020. 

 

4.3 Pembahasan 

Kinerja Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 

(DISPORA PROVSU) yang dikukur dengan prinsip value for money 

mengalami penurunan, hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Rasio Ekonomis  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka perubahan 

tingkat rasio ekonomis DISPORA PROVSU dapat dilihat dalam grafik 

sebagai berikut: 
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 Dapat dilihat dari grafik diatas bahwa rasio ekonomis DISPORA 

PROVSU pada tahun 2018 adalah sebesar 92,39% sehingga termasuk dalam 

kategori ekonomis karena berada diantara 90% sampai dengan 100%. Pada 

tahun 2019 rasio ekonomis sebesar 84,97% sehingga termasuk dalam kategori 

cukup ekonomis karena berada antara 80% sampai dengan 90%, hal ini berarti 

rasio ekonomis di tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 7,42% dari tahun 

2018. Dan pada tahun 2020  rasio ekonomis sebesar 89,50% sehingga 

termasuk dalam kategori cukup ekonomis karena berada diantara 80% sampai 

dengan 90%, artinya rasio ekonomis tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 

4,53% namun walaupun terjadi peningkatan masih berada dalam kategori 

cukup ekonomis. Berdasarkan hal tersebut, dapat diartikan bahwa rasio 

ekonomis DISPORA PROVSU pada tahun 2018 sampai dengan 2020 

mengalami fluktuasi. 

2. Rasio Efisiensi 
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Analisis data menunjukkan adanya perubahan tingkat rasio efisiensi 

DISPORA PROVSU dari tahun 2018 sampai 2020 yang dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Untuk rasio efisiensi DISPORA PROVSU tahun 2018 sebesar 

8.544,40% sehingga berada dalam kategori tidak efisien karena rasio lebih 

dari 100%. Sedangkan pada tahun 2019 rasio efisiensi sebesar 7.732,02% 

sehingga berada dalam kategori tidak efisien karena berada diatas 100%, hal 

ini berarti rasio efisiensi pada tahun 2019 mengalami kenaikan dari tahun 

2018 namun masih belum merubah kategori menjadi lebih baik. Dan tahun 

2020 rasio ekonomis sebesar 71.177,22% sehingga berada dalam kategori 

tidak efisien karena berada diatas 100%, hal ini menunjukkan tingkat efisiensi 

mengalami penurunan yang sangat signifikan.  

3. Rasio Efektivitas 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya telah terjadi 

perubahan tingkat rasio efektivitas DISPORA PROVSU yang dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Rasio efektivitas DISPORA PROVSU tahun 2018 adalah 114,01% 

sehingga termasuk dalam kategori sangat efektif karena berada diatas 100%. 

Sedangkan pada tahun 2019 rasio efektivitas sebesar 130,76% sehingga 

berada dalam kategori sangat efektif karena diatas 100%, selain itu rasio 

efektivitas pada tahun 2019 mengalami kenaikan dari tahun 2018 sebesar 

16,75%. Dan pada tahun 2020 rasio efektivitas sebesar 48,14% sehingga 

termasuk dalam kategori tidak efektif karena berada dibawah 60%, hal ini 

menunjukkan terjadinya penurunan tingkat efektivitas pada tahun 2020 

sebesar 82,62%.  

4. Terjadinya penurunan kinerja DISPORA PROVSU disebabkan karena 

menurunnya pendapatan yang diterima sedangkan belanja yang 

dikeluarkan mengalami kenaikan. Sehingga defisit DISPORA PROVSU 

setiap tahunnya terus bertambah. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 

sampai dengan 2020 rasio ekenomis dan rasio efektivitas DISPORA PROVSU 
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mengalami fluktuasi yang masih tergolong normal, di sisi lain rasio efisiensi 

mengalami fluktuasi akan tetapi jauh dari kategori efisien. Namun hal ini 

merupakan pengaruh adanya Pandemi Covid-19 yang menyebabkan 

berkurangnya sumber pendapatan yang biasanya diterima oleh DISPORA 

PROVSU. Contohnya dengan ditutupnya gelanggang olahraga dan kolam 

renang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja DISPORA PROVSU 

mangalami penurunan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis kinerja keuangan Dinas Pemuda dan 

Olahraga dengan prinsip value for money dapat ditarik kesimpulan, sebagai 

berikut: 

1. Ditinjau dari rasio ekonomis Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara tahun 2018 sampai dengan 2020 sudah ekonomis karena 

realisasi belanja masih dibawah anggaran belanja, namun terjadi 

penurunan atas kinerjanya. 

2. Ditinjau dari rasio efisiensi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara tahun 2018 sampai dengan 2020 tidak efisien karena 

setiap tahunnnya realisasi belanja lebih besar daripada realisasi pendapatan 

yang berarti mengalami kerugian atau defisit secara terus menerus. 

3. Ditinjau dari rasio efektivitas Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Sumatera Utara tahun 2018 sampai dengan 2020 sudah efektif karena 

mampu mencapai bahkan melebihi target pendapatan yang telah 

ditetapkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini terdapat 

beberapa saran dari peneliti, yaitu: 

1. Bagi Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara 
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Diharapkan untuk mengurangi belanja semaksimal mungkin dan 

meningkatkan pendapatan. Sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya 

kerugian atau defisit. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk melakukan penelitian di organisasi sektor publik lainnya 

terutama organisasi yang ada Sumatera Utara untuk mengetahui kinerja 

keuangannya. Sehingga organisasi sektor publik yang ada di Sumatera 

Utara menjadi lebih baik lagi. 
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